Neosufisme dalam Gerakan Islam
di Indonesia Abad XIX

Cucu Nurcahyati*

Revivalisme dan aktivisme

Munculnya neosufisme, menurut Azyumar-
di Azra, dilatarbelakangi sikap saling pendekat-
an antara syariat dan tasawuf (sufisme) dengan
masukya ulama ke dalam tarekat.> Neosufisme
dengan corak revivalisme dan aktivisme pada
dasarnya sudah berkembang di Nusantara se-
jak abad ke XVII melalui jaringan ulama Timur
Tengah dengan Nusantara, meskipun dimensi
aktivisnya muncul lebih jelas pada abad XIX.

Pusat perhatian neosufisme adalah upaya re-
konstruksi sosio-moral Muslim. Hal ini berbe-
da dengan tasawuf sebelumnya yang lebih me-
nekankan pada individu, bukan pada masya-
rakat. Oleh karena itu, Fazlur Rahman berke-
simpulan bahwa karakter keseluruhan neosufis-
me adalah puritan dan aktivis.* Dengan demiki-
an, uzlah atau pengasingan diri yang biasa di-
lakukan dalam tradisi sufisme sebelumnya, me-
miliki makna baru dalam neosufisme. Dalam hal
ini, uzlah lebih sebagai usaha untuk menyegar-
kan pemikiran dalam menyusun strategi selan-
jutnya dan bersifat sementara. Senada dengan
itu, Nurcholish Madjid mencatat bahwa uzlah
dilakukan untuk menyegarkan wawasan dan
meluruskan pandangan, yang kemudian dijadi-

*Penulis adalah staf pengajar pada Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
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kan sebagi titik tolak untuk meli-
batkan diri dari aktivitas segar le-
bih lanjut.’

Dengan adanya corak aktivisme
ini, tasawuf yang pada awalnya
merupakan suatu amalan yang ber-
sifat individual dan hanya di ka-
langan elit kerohaniahan, pada
perkembangannya berubah menja-
di gerakan massal yang mampu
menghimpun kekuatan berdasar-
kan ikatan guru dan murid, den-
gan menekankan guru-sentris.
Menurut Simuh, perubahan tasa-
wuf ini—dari gerakan individual
menjadi massal —dikarenakan
adanya aspek amalan-amalan prak-
tis dalam tarekat yang secara mu-
dah bisa diikuti oleh orang-orang
awam di bawah bimbingan seorang
guru.®

Neosufisme sebagai bentuk
tasawuf baru yang menitikberat-
kan pada rekonstruksi moral ma-
syarakat pada dasarnya merupakan
suatu perbaikan mentalitas umat
Islam yang bersifat intern, yang
timbul oleh adanya kesadaran para
tokoh agama atas fenomena yang
ada dalam masyarakat Islam.

Namun usahanya membuka
kembali cakrawala pemikiran Is-
lam, dengan menegakkan syariat
Islam dalam segala aspek ajaran
keislaman -tasawuf- dan menjalan-
kan Islam secara murni, terbentur
oleh faktor ekstern, yaitu adannya
kolonial yang nota bene merupakan
orang kafir yang tidak seagama.
Maka setidaknya—bahkan bisa di-
pastikan —tujuan mereka untuk
memperbaiki faktor intern keaga-
maan secara tidak langsung akan
mengalami hambatan, dari sinilah
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mulai timbulnya gerakan keagam-
aan.

Gerakan keagamaan timbul ka-
rena adanya pertentangan doktrin
keagamaan dengan kenyataan
yang nampak di masyarakat. Pada
dasarnya, saat ini muncul dua pro-
ses intelektual yaitu adanya usaha

‘untuk merealisasikan nilai-nilai

yang bersifat teologis — ajaran-aja-
ran keagamaan — dan melihat ken-
yataan yang nampak di masya-
rakat. Dengan menggabungkan
dua proses ini maka dimulailah
suatu gerakan untuk merealisasi-
kan doktrin keagamaan menjadi
kenyataan dalam masyarakat.’
Dengan demikian, melalui neo-
sufisme ini, tradisi sufisme yang
menekankan gerakan mengasing-
kan diri dari kehidupan kota,
berubah menjadi gerakan yang
cenderung pada aktivisme dan
mengadakan kontak langsung

‘dengan masyarakat. Lebih lanjut,

terutama melalui hubungan tare-
kat, gerakan ini juga telah mem-
buat pemerintah kolonial merasa
terganggu, karena beberapa pem-
berontakan banyak melibatkan
pemimpin tarekat.

Peristiwa Cilegon tahun 1888
tidak dapat dilepaskan dari latar
belakang gerakan tarekat ini, kare-
na banyak dari pelakunya yang ter-
libat adalah para pengikut tarekat.
Bahkan, menurut sinyalemen re-
siden Belanda saat itu, seluruh pe-
gawai di sana berada di bawah pe-
ngaruh para pemimpin agama yang
nota bene adalah pengikut tarekat.
Salah satu ciri penting gerakan ini
adalah xenophobia dan menggalak-
kan perang suci.?

191



Al-Turas, Vol. 9, No. 2, Juli 2003

Meski demikian harus pula di-
akui bahwa munculnya gerakan ini
tidak terlepas dari beberapa fak-
tor sosial-politik yang terjadi pada
saat itu, khususnya berupa pela-
wanan terhadap sistem sewa tanah
yang diberlakukan pemerintah ko-
lonial. Menurut Sartono Kartodir-
djo, dalam konteks peristiwa Cile-
gon 1888 tidak berlebihan jika dika-
takan bahwa salah atu penyebab
utama dari pemberontakan ini ada-
lah pengerahan tenaga petani yang
melampaui batas.’

Misalnya dengan diberlakukan-
nya sistem sewa tanah oleh Raffles
antara tahun 1811 dan 1816, kemu-
dian dilanjutkan oleh Komisaris
Jenderal Elou Buyskes Van Der
Capellen (1816-1826), dan Komisa-
ris Jenderal Du Rus de Gisingnies
(1826-1830)," yang mengharuskan
para petani membayar sewa tanah,
berdasarkan anggapan bahwa pe-
merintah kolonial adalah pemilik
tanah, maka para petani yang
menggarap tanah dianggap sebagai
penyewa tanah milik pemerintah
dan harus membayar sewa tanah
pada pihak kolonial.

Selain itu juga, diberlakukannya
kembali sistem tanam paksa di
tahun 1830 pada masa Gubernur
Jenderal Van den Bosch. Sistem
tanam paksa ini mewajibkan para
petani di Jawa untuk menanam tan-
aman-tanaman dagangan yang da-
pat diekspor ke pasaran dunia. Ciri
utama dari sistem ini adalah ke-
harusan bagi rakyat untuk mem-
bayar pajak dalam bentuk barang,
yaitu hasil-hasil pertanian mereka.
Van den Bosch berharap dengan
diberlakukannya pajak berupa ha-
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sil alam yang merupakan tanaman
dagangan, bisa dikirim ke negeri
Belanda untuk dijual kepada pem-
beli-pembeli dari Amerika dan se-
luruh Eropa dengan keuntungan
yang besar bagi pemerintah dan
penguasa-penguasa Belanda."

Adanya pengawasan dan cam-
pur tangan pihak pegawai Belanda
yang bertujuan mengawasi pena-
nanam paksa, ditambah dengan
diberlakukannya sistem prosentase
oleh pemerintah kolonial, yang
bertujuan untuk menjamin para
pegawai Belanda maupun para bu-
pati dan kepala desa dalam melak-
sanakan tugas mereka, sering me-
nimbulkan penyelewengan yang
sangat menekan dan merugikan
rakyat.

Setelah dihapuskannya sistem
tanam paksa tahun 1870, sistem
ekonomi kolonial menganut sistem
liberalime antara tahun 1870-1900."
yaitu diperbolehkannya modal
swasta untuk melakukan kegiatan-
nya di Indonesia terutama pada
perkebunan-perkebunan besar baik
di Jawa maupun luar Jawa. Keban-
yakan mereka mendirikan perke-
bunan-perkebunan teh, kopi, gula,
dan kina, dengan sistem menyewa
tanah dari rakyat. Maka pada wak-
tu itu penetrasi uang berperan se-
cara mendalam kepada rakyat. Me-
luasnya pengaruh ekonomi ke In-
donesia mempunyai dampak yang
merugikan rakyat, karena selain
mereka mendirikan perkebunan,
hasil produksi pun turut diimport
ke Indonesia. Seperti bahan-bahan
tekstil dari daerah industri Twente
di negeri Belanda, telah mematikan
usaha pertenunan penduduk. Kare-



na barang-barang produksi lokal
tidak mampu bersaing dengan ha-
sil-hasil barang industri Barat, baik
harga maupun mutunya. Hal ini me-
maksa rakyat untuk mencari peker-
jaan pada perkebunan-perkebunan
swasta sebagai akibat dari hilangn-
ya mata pencaharian tradisional.

Di samping itu juga adanya fak-
tor lain yaitu perubahan pada
struktur pemerintahan tradisional
yang bercampur dengan sistem
pemerintahan Eropa, sehingga
menimbulkan ancaman bagi kaum
aristokrat, termasuk elit agama.
Tersisihnya mereka dalam bidang
politik yang diperkuat oleh keben-
cian religius terhadap dominasi
Belanda yang dipaksakan, dan rasa
permusuhan yang mendalam ter-
hadap segala hal yang berbau as-
ing—yang mendasari keresahan
umum — menemukan jalan baru
berupa persekutuan dengan gera-
kan-gerakan keagamaan. Akibat-
nya, gerakan tersebut tidak saja
bertambah kuat tapi juga memper-
oleh sarana kelembagaan yang leb-
ih efektif, yakni tarekat.”

Contoh lain yang juga penting
dicatat adalah perang Jawa. Di sini
juga, aspek politik secara kuat me-
latarbelakagi terjadinya perang,
yakni praktik sewa perkebunan
secara besar-besaran kepada pe-
merintah Belanda sehingga men-
gakibatkan pengaruh Belanda se-
makin besar."

Di samping faktor-faktor poli-
tik sebagaimana telah dipaparkan
diatas juga ada faktor sosial yang
melatarbelakangi terjadinya pem-
berontakan-pemberontakan, seper-
ti banyaknya orang-orang Islam
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yang menunaikan ibadah haji. Ini

. terutama bisa dilihat pada kasus

perang Padri. Perang tersebut
awalnya lebih merupakan usaha
untuk memurnikan praktik ajaran
syari’at, pengaruh ajaran Wahabi
yang dibawa orang-orang Indone-
sia yang menunaikan haji dan
menuntut ilmu di sana. Namun,
pada perkembangan selanjutnya,
gerakan pemurnian tersebut ber-
ubah menjadi perlawanan terhadap
Belanda. Sehingga pada 1859, pe-
merintah Belanda mengeluarkan
ordonansi yang mengatur masalah
haji lebih ketat dari sebelumnya.
Menurut Aqib Suminto adanya or-
donansi ini diilhami oleh kekha-
watiran pemerintah kolonial akan
timbulnya pemberontakan.

Pada awalnya Belanda tidak
mau mencampuri urusan agama
secara langsung, berdasarkan pada
kekhawatiran akan timbulnya
pemberontakan orang-orang Islam
fanatik, akan tetapi menaruh hara-
pan bahwa dengan dimasukkannya
dan berhasilnya kristenisasi akan
segera menyelesaikan persoalan.’

Kebijakan untuk tidak mencam-
puri agama ini tidak berjalan secara
konsisten, pada tahun 1810, Guber-
nur Jenderal Daendels mengeluar-
kan peraturan bahwa para haji di-
haruskan memakai pas jalan kalau
mau pergi dari satu tempat di Jawa
ke tempat lain, dengan alasan demi
keamana dan ketertiban.'® Begitu
pula pada masa pemerintahan Raf-
fles tahun 1811-1814, agama Islam
dianggap sebagai unsur yang cuk-
up berbahaya. Dia mempunyai pe-
nilaian negatif terhadap para haji.
Karena para haji dalam pandangan
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masyarakat dianggap sebagai
orang suci dan istimewa, mereka
berpengaruh dalam unsur politik
sebagai pemimpin pemerontakan,
hal inilah yang dianggap berbahaya
oleh pihak kolonial.

Adanya faktor-faktor sosial po-

-litik yang melatar belakangi timbul-
nya pemberontakan-pemberonta-
kan yang terjadi di beberapa wila-
yah di Indonesia —sebagaimana te-
lah disinggung di atas—juga terja-
di di negara-negara lain seperti In-
dia dan Afrika.

Gerakan Jihad di India yang di-
pimpin Sayyid Ahmad pada awal-
nya berorientasi pada masalah
keagamaan seperti menentang
bid’ah-bid’ah dan kultus-kultus
wali, dengan mengorganisir gerak-
an yang disebut “jihad”. Namun,
pada perkembangan selanjutnya ia
berubah menjadi gerakan politik
menentang pemerintah Inggris.
Hal ini sama dengan gerakan Fara-
idhi yang dipimpin haji Syariatul-
lah yang mengandung tiga unsur
gabungan, yaitu sikap anti Inggris,
perubahan sosial-ekonomi dan usa-
ha pemurnian Islam dari pengaruh
Hindu dan ekses-ekses sufi. Hal
serupa juga terjadi pada kasus pem-
berontakan India pada 1857, yang
selanjutnya pada tahun 1876 men-
dirikan seminari di Deoban. Sejak
kelahirannya ia telah memiliki mo-
tivasi ganda untuk melatih ulama-
ulama mempertahankan ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai Islam
tradisional, dan membebaskan In-
dia dari kekuasan Inggris.”” Begitu
pula pada pada kasus afrika, kaum
Sanusi (tarekat Sanusiyah) saat di-
hadapkan pada faktor ekstenal,
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yakni ketika diancam kekuatan
ekspansionis barat, mereka ber-
eaksi terhadap tentara Italia di
Libya.®

Neosufime dalam Gerakan
Sosial Politik

Turut campurnya kolonial da-
lam pemerintahan di Indonesia te-
lah mengubah image elite pemerin-
tah dalam penilaian masyarakat
sehingga menurunnya reputasi
mereka. Dengan dijadikanya elit
pemerintah sebagai perpanjangan
tangan bangsa kolonial terutama
pada sistem tanam paksa, telah
memperdalam dan memperlebar
jurang yang secara tradisional te-
lah ada antara pemerintah dan
yang diperintah.’

Kebijakan-kebijakan kolonial
dan ekonomi Belanda sejak tahun
1830 dan seterusnya telah me-
lemahkan komunalisme desa di
Nusantara dan pola kekuasaan poli-
tik tradisional. Kerja paksa untuk
penanaman tanaman-tanaman ek-
spor, merupakan permulaan proses
integratif perlawanan rakyat. De-
ngan dijadikannya elit priyayi se-
bagai kontrol otoriter Belanda, hal
ini telah membentuk suatu aliansi
antara priyayi dan para petani.

Di tahun 1870, masa liberal
menggantikan sistem tanam paksa
dan membuka Nusantara untuk
dimasuki kaum kapitalis atau pe-
milik modal swasta. Dengan diim-
pornya barang-barang konsumsi
yang diproduksi secara massal dari
Belanda, terutama gula dan karet
telah mempercepat runtuhnya ke-
hidupan ekonomi kaum petani.
Sistem upah (gaji) mendorong un-



tuk dimulainya ekonomi uang.
Dalam sistem liberal, perusahaan
swasta Belanda dalam mencari
sewa tanah dan tenaga kerja, cen-
derung untuk mengadakan kon-
trak-kontrak langsung dengan para
lurah dengan melangkahi para bu-
pati, sehingga menambah kemero-
sotan prestise para priyayi.

Adanya perubahan sosial poli-
tik, seperti alienasi politik yang se-
makin menjadi dan kemerosotan
ekonomi yang semakin memburuk
yang dihasilkan oleh kedua macam
kebijakaan politik kolonial, menim-
bulkan kuatnya peranan para
pemimpin agama Islam, hal ini
menjadikan para ulama sebagai
tempat pelarian yang masih ada
dan tak berubah bagi para petani
dalam masa disintegrasi dan kere-
sahan.?

Agitasi Islam mempunyai pen-
garuh dalam memberikan jawaban
atas keadaan sosial politik yang
terjadi pada saat itu. Keresahan di
wilayah pedesaan Nusantara se-
ring meluap menjadi suatu pem-
berontakan di bawah pemimpin
Islam. Pemberontakan-pemberon-
takan yang mempunyai ancaman
besar terhadap pemerintah kolo-
nial, kebanyakan dilancarkan se-
bagai “perang sabil” atas nama Is-
lam, baik yang terjadi di Jawa mau-
pun di Sumatra.

Faktor lain yang berpengaruh
yaitu ibadah haji. Bertemunya para
haji dari Nusantara dengan sau-
daranya—seiman dan seagama—
dari negara lain, mereka menjadi
mengetahui perkembangan dan ge-
rakan di negara-negara muslim lain,
yang pada selanjutnya mempunyai
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dampak di Indonesia. Orang Indo-
nesia yang mencari ilmu di Mekkah
dan Madinah setelah pulang ke
tanah air mereka mengajarkan
masyarakat sekitarnya ilmu-ilmu
yang telah mereka pelajari di tanah
suci, inilah yang merupakan faktor
sosiologis dari ibadah haji.

Setelah pulau Jawa dan bebera-
pa wilayah lainnya dikuasai Belan-
da, ibadah haji menjadi suatu tem-
pat baru bagi mereka, yang terbe-
bas dari penjajahan dan berada di
bawah pemerintahan Islam, kea-
daan ini menimbulkan suatu kesa-
daran terhadap bahaya kolonialis-
me.? Para haji hidup dalam suasa-
na anti kolonial yang sangat ber-
bekas, maka sangatlah dimengerti
jika dikatakan bahwa perlawanan-
perlawanan terhadap kolonial jelas
diilhami oleh pengalaman tokoh-
tokohnya ketika mereka berada di
Mekah. Dengan demikian perjalan-
an haji mulai berfungsi sebagai pe-
mersatu Nusantara dan perang-
sang anti kolonialisme. Jemaah Haji
yang bermukim di sana mempunyai
peran penting sebagai perantara
antara orang Nusantara dan gerak-
an agama maupun politik di bagi-
an dunia Islam lainnya.?

Sebagian di antaranya adalah
gerakan menentang masuknya pe-
merintahan kolonial, sedangkan
pemberontakan lainnya menentang
peraturan-peraturan tertentu yang
diterapkan pemerintah atau res-
pons terhadap kemerosotan ke-
hidupan ekonomi masyarakat dan
penindasan. Gerakan ini biasanya
identik dengan peranan tarekat di
dalamnya sebagai organisasi peng-
gerak massa.
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Pertumbuhan tarekat selama
abad ke-19 terkait erat dengan
meningkatnya jumlah jemaah haji.
Perjalanan ke Mekkah banyak
memberikan pengetahuan kepada
mereka, dan menimbulkan kesa-
daran akan ancaman ekspansi ko-
lonial terhadap Islam. Perasaan
anti kolonial seringkali menyebar
secara bersama-sama, maka tarekat
mempunyai andil dalam keterlibat-
nnya pada saat-saat tertentu se-
bagai sarana gerakan protes eko-
nomi dan politik.?

Tarekat menjadi cikal bakal or-
ganisasi sufi karena adanya bebe-
rapa faktor, walaupun pada intinya
tarekat adalah jalan yang ditempuh
oleh murid untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan bim-
bingan seorang guru atau mursyid,
kata mendekatkan diri kepada Tu-
han bisa berarti mengenal dan
mengetahui.atau ma’rifat, namun
pengertian ini terus berkembang,
sehingga tarekat diartikan sebagai
organisasi para sufi. Perubahan ini
disebabkan oleh banyaknya sufi-
sufi besar yang mengajarkan
tarekat kepada para murid secara
individual dan kolektif. Para mu-
rid ini kemudian berkumpul dan
melakukan latihan bersama-sama
di bawah bimbingan guru mursy-
id. >

Pemberontakan-pemberonta-
kan yang melibatkan tarekat ini
terjadi selama sekitar satu abad,
sejak awal abad ke-19 sampai awal
ke 20. Jimat-jimat latihan kekebal-
an,® tenaga dalam, dan kesaktian
lainnya pada situasi tidak aman,
dalam perang atau pemberontakan
menjadi sangat menonjol. Dalam
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beberapa laporan resmi disebutkan
bahwa menjelang pemberontakan
orang berjubel mendatangi syeikh-
syeikh tarekat yang punya “nama”
sebagai ahli kesaktian, untuk min-
ta dibaiat oleh mereka.? Maka ban-
yak kasus pemberontakan yang
melibatkan tarekat. Sebenarnya
tarekat pada awalnya tidak mem-
punyai inisiatif untuk memberon-
tak, tetapi apabila pemberontakan
sudah meletus, tarekat menyedia-
kan jaringan untuk melakukan ko-
munikasi antara daerah dan mo-
bilisasi, di samping teknik-teknik
spritualnya yang diyakini mem-
berikan perlindungan dan kekuat-
an magis.”

Para pejabat penjajah Belanda,
Prancis, dan Italia lazim mencurigai
tarekat, karena fanatisme kepada
guru dengan mudah berubah men-
jadi fanatisme politik. Oleh karena
bahaya politik yang mereka cerna,
banyak pejabat yang menganjurkan
larangan atau pembatasan terhadap
kegiatan tarekat. Pada tahap ini ta-
rekat telah diperbaharui dengan
munculnya neosufisme. Anggapan
bahwa perkembangan tarekat se-
bagai suatu gejala depolitisasi, se-
bagai pelarian dari tanggung jawab
sosial dan politik,? tidak berlaku
lagi karena “tarekat neosufisme”
menekan pada rekonstruksi sosial
moral masyarakat yang mendo-
rong pada aktivisme.

- Ada satu ciri tarekat yang tak
boleh diabaikan dalam pembahasan
mengenai tarekat dan politik. Ama-
lan tarekat bisa saja secara per-
orangan, tetapi biasanya murid
yang telah dibaiat akan tetap men-
jaga hubungan khusus dengan gu-



runya dan sesama murid. Kalau tem-
pat tinggal guru tidak terlalu jauh,
para murid secara teratur mengun-
jungi guru untuk zikir bersama dan
juga cenderung bergaul lebih ba-
nyak dengan sesama ikhwan dari
pada masyrakat lain yang non ang-
gota. Seorang syaikh besar biasan-
ya mempunyai beberapa orang
wakil (khalifah, badal) dan melalui

wakilnya ia bisa memimpin puluhan

ribu murid yang terbesar secara
luas. Jaringan-jaringan syaikh de-
ngan wakil-wakil mereka merupa-
kan suatu organisai informal yang
kadang kala sangat berpengaruh.?

Untuk mengetahui lebih jauh
gerakan keagamaan —neosufisme-
dalam gerakan sosial politik, penu-
lis akan mengetengahkan contoh
kasus di Jawa dan Sumatra pada
abad ke-19.

Gerakan Paderi muncul di saat
moral agama masyarakat Minang-
kabau dalam kemerosotan. Pe-
nyimpangan-pennyimpangan
dalam berbagai hal telah begitu
merebak ke seluruh sistem kehidup-
an sosial keagamaan. Gerakan Pa-
deri membawa dua agenda refor-
masi sebagai bahan gerakan mere-
ka, reformasi aqidah dan syariah.®

Kaum Paderi berusaha dengan
gigih untuk membersihkan daerah-
nya dari kemerosotan moral dan
aqidah. Baik haji Miskin atau Tu-
anku nan Renceh, sebagai tokoh

- Paderi yang berusaha memperbaiki
aspek moral masyarakat, keduanya
bukan hanya sekedar ulama yang
tenggelam dalam kecintaannya
pada Allah tetapi juga peduli akan
lingkungan sekitarnya. Kedua ula-
ma ini dan tokoh-tokoh paderi
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lainnya berupaya merekonstruksi
sosio moral masyarakat muslim
setempat, dan ini merupakan ciri
dari gerakan neosufisme.

Terlepas apakah gerakan pade-
ri ini terpengaruh oleh gerakan
Wahabi atau bukan, namun yang
penting digarisbawahi adalah bah-
wa aspek yang menonjol dalam
perang paderi ini yaitu suatu usa-
ha untuk kembali pada ajaran-ajar-
an al-qur’an dan hadits dengan
para pemimpin utamanya yaitu
tokoh-tokoh ulama.

Kehadiran gerakan Paderi ini
menimbulkan pro dan kontra yang
mendalam, banyak para penghulu
yang kehilangan kekuasaan dan
pengaruhnya di masyrakat. Masya-
rakat yang tadinya terbiasa dengan
cara tradisi mewariskan leluhur
mereka merasa takut melakukan
kebiasaannya, maka jelas kaum
adat tidak senang dengan paham
yang diajarkan kaum Paderi, na-
mun para tetua adat tidak mampu
menentang ajaran itu.

Perang saudara antara kaum
adat dan Paderi meluas terus, ke-
mudian mengalami perkembangan
baru setelah, mereka mulai meng-
atur siasat untuk menghadapi
kaum Paderi di Sumatera Barat.!
Dengan adanya campur tangan
Belanda, perjuangan rakyat Mi-
nangkabau untuk pembaharuan
berubah menjadi perang melawan
Belanda.

Gerakan Paderi di Sumatera
barat pada awal abad 19 dipandang
sebagai suatu gerakan reformis
atau pemurnian dalam Islam.
Golongan Paderi muncul disaat
moral agama masyarakat Minang-
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kabau dalam kemerosotan, perten-
tangannya dengan kaum adat ber-
ubah menjadi gerakan melawan
penjajah. '

Walaupun dalam perang Paderi
unsur tarekat tidak kelihatan secara
menonjol, namun jelas pelaku uta-
ma dari gerakan ini adalah para
tokoh-tokoh agama Islam yang
berusaha untuk mengadakan pem-
baharuan di wilayah ini. Disaatada
faktor ekstern yang menghalang-
inya, maka kaum Paderi berhadap-
an langsung dengan Belanda. Fak-
tor kebangkitan agama jelas nam-
pak sekali dalam peristiwa ini.

Pada kasus lain, mengenai ge-
rakan yang melibatkan kebangki-
tan agama, ditulis oleh Sartono Kar-
todirdjo dalam studinya mengenai
Pemberontakan Petani Banten
1888. Pemberontakan ini meliputi
berbagai motif baik ekonomi — tan-
am paksa dan pajak-, sosial, poli-
tik—tingkah laku pegawai Belan-
da dan pribumi yang agak kasar,
tidak menghormati sikap bebas
orang Banten, dan agama.®

Ambruknya tatanan tradision-
al dan gejala yang menyertainya
yakni keresahan sosial yang terus
menerus, telah mendorong pe-
ningkatan kegiatan di bidang aga-
ma, dan memang pada dasarnya
rakyat Banten merupakan penga-
nut-penganut agama yang sudah
mendarah daging.®

Manifestasi-manifestasi utama
dari kebangkitan kembali agama
Islam di Banten yang melahirkan
semangat kebangunan agama yaitu
adanya jumlah jemaah haji yang
melonjak pada abad ke XIX, dengan
berbagai aspek yang ditimbulkan-

198

nya, dan Banten sangat terkenal
sebagai daerah Islam dengan pro-
sentase jumlah haji yang tinggi di
kalangan penduduknya. Sepulang-
nya dari tanah suci, mereka men-
gajarkan ilmunya dan biasanya
menimbulkan komunitas baru,
santri dan kyai dalam sebuah lem-
baga pesantren. Selama beberapa
dasawarsa di Banten terdapat pe-
ningkatan fanatisme, terutama di
kalangan pesantren, satu sikap
agresif yang ditanamkan kepada
diri para santri terhadap orang-
orang asig atau kaum priyayi yang
pro kolonial

Melalui pesantren dan tarekat—
yang sangat dominan di Banten
pada tahun 1880-an—kyai dapat
menguasai masyarakat desa dan
dengan mudah dapat mengerah-
kan masyarakat. Tarekat yang pada
awalnya merupakan aktivitas
keagamaan selanjutnya berubah
menjadi badan-badan politik keag-
amaan. Meraka menolak keras
proses westernisasi dan bertekad
untuk mempertahankan lembaga-
lembaga tradisional terhadap pe-
ngaruh dan campur tangan Belan-
da. '

Awal perkembangan tarekat di
Banten berkaitan dengan kedatang-
an Haji-Abdul Karim pada awal-
awal tahun 1870-an sebagai pe-
mimpin agama pada umumnya dan
sebagai guru tarekat pada khusus-
nya. Sikapnya yang keras dan
puritan dalam soal-soal keagam-
aan, menuntut masyarakat agar
mentaati ketentuan-ketentuan yang
tercantum dalam al-Quran khusus-
nya dalam ibadah shalat, puasa,
dan mengeluarkan zakat fitrah.



Baginya berzikir merupakan hal
yang sangat esensial.* Dalam kun-
jungannya ke seluruh pelosok dae-
rah Banten ia tak henti-hentinya
menyeru kepada rakyat supaya
memperbaharui kehidupan agama
mereka dengan jalan lebih taat
menunaikan ibadah mereka. De-
ngan seruannya ini masyarakat mu-
lai- menjalankan agama lebih giat
seperti zikir, shalawat, takbiran
dan arak-arakan menjadi bagian
penting dari kehidupan agama,
dan mampu menggelorakan seman-
gat keagamaan rakyat. Perkumpu-
lan-perkumpulan keagamaan
merupakan cikal bakal basis per-
sekutuan untuk melancarkan ge-
rakan-gerakan protes keagamaan.”
Dalam hal ini perkumpulam
tarekat sebagai jaringan komunika-
si dan koordinasi sesama ikhwan,
mereka saling mengenal dan mem-
percayai. Adanya ikatan yang erat
ini menjadikan tarekat sebagai or-
ganisasi informal yang mempunyai
potensi politik untuk menjadi inti
perlawanan terhadap kolonial
dalam bentuk gerakan rakyat.®
Tarekat Qadiriyah mempunyai
pengaruh amat kuat dan dominan
di Banten. Mereka memperbesar
pengaruhnya dengan cara memper-
banyak murid, dan menyalurkan
semua otoritas ke tangan guru
tarekat. Dengan adanya pemben-
tukan solidaritas kelompk melalui
revitalisasi ritual-ritual dan upacara-
upacara keagamaan, maka tarekat
cocok sekali untuk kebangkitan ag-
ama. Persekutuan yang kokoh an-
tara murid dan guru tarekat meru-
pakan unsur penting dalam organi-
sasi ini. Dengan semakin berakar-
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nya tarekat, kesetiaan para santri
kepada kyai dan persaudaraan di
kalangan para santri menjadi lebih
kokoh. Ilmu dan kesaktian kyai
memperkuat kharismanya, sehing-
ga mereka dihormati dan dicintai
sebagai lambang kejujuran dan ke-
luhuran budi. Kesetiaan petani-pet-
ani muslim kepada kyai diperkokoh
dengan keanggotaan mereka dalam
tarekat.

Propaganda tarekat ini diper-
kuat oleh haji Marjuki, seorang
murid haji Abdul Karim yang set-
ia. Propaganda ini berefek kepada
bangkitnya semangat yang sangat
militan untuk menentang pengua-
sa asing dan mengarah kepada ger-
akan politik. Terutama setelah haji
Abdul Karim meninggalkan Ban-
ten, dan bertekad untuk tidak
kembali selama daerah ini masih
dikuaai oleh orang-orang kafir.
Adanya kecenderungan dalam
masyrakat untuk memperoleh
kekuasaan politik, yang dipelopori
oleh tokoh-tokoh agama dan kaum
bangsawan, telah menjadikan
tarekat sebagai pusat-pusat resis-
tensi politik di samping pusat ke-
bangkitan agama. Perkembangan
ini menimbulkan konflik dengan
tatanan sosio politik yang telah
dibangun Belanda.

Di kalarigan anggota tarekat
Qadariyah timbul gerakan milena-
ri dan ide perang sabil untuk me-
merangi pemerintah kafir dan hara-
pan terbentuknya negara Islam se-
jati, yang disertai harapan kedatang-
an Mahdi. Ini merupakan ciri-ciri
dari gerakan kebangunan agama.”

Dilihat dari pimpinannya Sar-
tono Kartodirdjo menyimpulkan
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gerakan keagamaan di Banten da-
pat diidentifikasi sebagai sebuah
gerakan religio-politik yang me-
nampung berbagai golongan sosial
dengan ciri umum pada gagasan
milenaris dan landasannya terdiri
atas masyarakat kelas bawah.®

Pembaharuan dan Gerakan
Sosial Politik

Dominasi barat beserta peruba-
han-perubahan sosial yang meng-
ikutinya telah menciptakan kondi-
si-kondisi*yang memungkinkan
rakyat untuk cenderung melaku-
kan pergolakan sosial. Dalam
menghadapi pengaruh penetrasi
budaya Barat, jalan yang ditempuh
yaitu dengan mengadakan gera-
kan sosial untuk menyalurkan
perasaan tidak puas sebagai protes
sosial. :

Dalam perwujudannya, gerakan
protes sosial itu sering kali di-
perkuat oleh perasaan keagamaan
dan menjadi gerakan sosial politik.
Kekuatan-kekuatan yang timbul
dari kepercayaan agama— yang be-
rakar dalam tradisi rakyat—untuk
melawan ekspansi kolonal menja-
di sangat membahayakan bagi pe-
merintah Belanda, karena harapan
datangnya seorang Mesias atau
Ratu Adil atau Mahdi beriringin
dengan harapan kembalinya susu-
nan masyarakat lama atau datang-
nya jaman keemasan, dapat me-
nimbulkan gerakan sosial yang ber-
sifat revolusioner.*

Meskipun dinyatakan bahwa
pemerintah kolonial bersifat netral
terhadap agama, namun bagai-
manapun pemerintah kolonial tidak
akan mampu memperlakukan aga-
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ma pribumi sama dengan agama
sendiri.? Dari sini timbul sikap sa-
ling curiga antara pribumi dan ko-
lonial. Pribumi yang beragama Is-
lam menbenci pemerintahan Belan-
da sebagai pemerintahan kafir yang
menggangu kelangsungan agama
mereka. Sementara kolonialpun
mencurigai kaum pribumi yang be-
ragama Islam sebagai penghambat
yang sewaktu-waktu akan menga-
ncam pemerintahannya. Kekhawat-
iran Belanda akhirnya menjadi ken-
yataan karena di antara beberapa
perlawanan di Indonesia seperti
perang Diponegoro, perang Aceh,
perang Banten atau perang Paderi
banyak melibatkan masyarakat
muslim. Walaupun pada awalnya
gerakan keagamaan ini bersifat
pembaharuan, namun pada per-
kembangan selanjutnya mengarah
pada gerakan sosial politik.

Pada peristiwa pemberontakan
Banten, rasa ketidakpuasan rakyat
atas kebijakan pemerintah kolonial
diungkapkan dalam sebuah pem-
berontakan, ketersinggungan mere-
ka karena terusiknya cara hidup tra-
disional mereka seperti larangan
berzikir dengan suara keras, atau-
pun diberlakukannya berbagai
macam pajak, didukung oleh ke-
yakinan bahwa suatu saat pemerin-
tah asing akan menghapuskan aga-
ma' mereka, maka terjadilah pem-
berontahan itu. Khutbah-khutbah
keagamaan hanyalah sebagai “bah-
an bakar” yang tidak dapat dibakar
apabila tidak ada api.®®

Dilihat dari segi perubahan so-
sio-kultural, masyrakat muslim di
Banten yang dipimpin oleh elit ag-
ama, berusaha untuk mengebalkan



diri terhadap penetrasi kekuatan-
kekuatan baru yang menyertai pro-
ses modernisasi. Dimensi politik
dari perubahan sosial-kultural itu
melahirkan suatu konflik yang me-
nimbulkan perlawanan elit agama
terhadap proses modernisasi.#

Dalam peristiwa Banten 1888,
Steenbrink mengemukakan bahwa
terjadinya pemberontakan di Ban-
ten adalah campuran antara motif
agama dan ekonomi-sosial.*®

Pemberontakan ini mengandung
unsur “mesianis”, yaitu harapan da-
tangnya seorang Mahdi yang akan
membereskan suasana di dunia—
kekacauan — menjelang hari kiamat.
Selain itu juga mengandung unsur
“Milenaris”, mengharapkan suatu
jaman keemasan setelah datangnya
Mahdi, serta unsur “Nativis”, yaitu
harapan akan bangkitnya kembali
pemerintahan kesultanan, yang
mampu menghapuskam beban mere-
ka, yang didukung oleh perang sabil
atau jihad, faktor ini merupakan
kekuatan utama, upaya untuk me-
negakan Dar al-Islam dilakukan de-
ngan cara berjidad melawan orang
kafir yang harus diusir.*

- Tarekat dijadikan katalisator
untuk mempersatukan masyarakat
dan memperdalam pemikiran pe-
rang sabil. Peranan tarekat di In-
donesia tidak saja dalam mendak-
wahkan ajaran Islam sehingga di-
terima oleh masyarakat sebagai
ajaran baru yang sejalan dengan
tuntutan nuraninya, tetapi juga
dalam memperjuangkan kemerde-
kan tanah air, bangsa dan agama
yang mulai terancam oleh serangan
imperialis barat. Ahmad Mansyur
Suryanegara mengemukakan:
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Dari abad 17 hingga abad 19,
gerakan terkat di Indonesia me-
nampakan partisipasinya membe-
la kepentingan rakyat. Semula den-
gan pondok pesantren atau kam-
pus pendidikannya, para guru
tarekat betindak sebagi edukator,
tetapi dengan adanya perubahan
tatanan politik yang menindas
rakyat, pondok pesantren bukan
hanya dijadikan arena pembinaan
spritual, melainkan juga sebagai

" pusat aktivitas menanamkan kesa-

daran cinta tanah air bangsa ter-
utama agama. Melalui persiapan
mental dengan zikir, tarekat men-
gajarkan pemahaman arti mati se-
bagai syuhada adalah mati yang
indah.¥

Dalam negara muslim yang mer-
deka jarang terjadi pemberontakan
atau oposisi radikal dari kalangan
tarekat, terjadinya perlawanan fisik
oleh kaum tarekat rata-rata ditu-
jukan terhadap penguasa yang bu-
kan muslim atau sekuler.®

Masyarakat muslim tidak men-
gadakan pembedaan antara per-
soalan-persoalan politik dan perso-
alan agama, maka gerakan-gerakan
politik dan keagamaan sering di-
jumpai secara bersamaan. Gera-
kan-gerakan protes cenderung me-
libatkan suatu komitmen yang to-
tal kepada nilai-nilai keagamaan.
Gerakan-gerakan pemberontakan
dalam banyak hal dapat dipandang
sebagai ungkapan-ungkapan keaga-
maan dari konflik-konflik sekuler,
baik ekonomi, sosial atau politik.

Perjalanan naik haji dan struk-
tur keagamaan tarekat-tarekat sufi
telah memungkinkan diadakannya
kontak antara sesama muslim, se-
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bagai akibatnya maka Islam men-
jadi titik pemusatan kekuatan-
kekuatan sosial yang menentang
dominasi kolonial. Maka jelas aga-
ma mempunyai peranan dalam
perkembangan sosial politik.
Dalam hal ini Fazlur Rahman
berpandangan, bila dihadapkan
oleh ancaman ekasternal, gerakan-
gerakan pembaharuan Islam akan
langsung menghadapinya. Jadi,
gerakan pemurnian oleh neosufis-
me ini—dengan corak aktivismen-
ya—bisa melahirkan gerakan sos-
ial politik, khususnya apabila ada
perubahan sosial politik yang ikut
mendorong terjadinya pemberon-
takan sebagai faktor eksternal
Para tokoh neosufisme seperti
Abd al-Shamad al-Palimbani, Mu-
hammad Arsyad al-Banjari, al-
Raniri, al-Sinkili, dan al-Makassa-
ri, bukan hanya mengabdikan di-

riya pada pengembaraan spritual
dijalan Allah, tetapi juga memenu-
hi tugas-tugas duniawi mereka.
Keberhasilan mereka di bidang
politik dan pemerintahan — misal-
nya dengan mejadi mufti atau
syeikh al-Islam pada kasus al-Rani-
ri di kerajaan Aceh—merupakan
bukti unsur aktivisme yang mele-
kat pada gerakan neosufisme ini.*
Gerakan pembaharuan Islam,
muncul ke permukaan dengan ciri-
ciri gerakan berusaha untuk meng-
hidupkan kembali kemurnian Islam
dengan pegangan al-Quran dan
hadits. Neosufisme mempunyai
pengaruh yang penting dalam ge-
rakan ini, karena mampu memobil-
itasi massa dan dapat menimbul-
kan suatu gerakan yang besar baik
sosial maupun politik apabila dih-
adapkan’pada faktor-faktor ek-
stern yang melatar belakanginya.
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Seorang Arab Badui berkata:
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manis dan wajahnya indah.
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